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UJI BEBERAPA KONSENTRASI ASAP CAIR SABUT PINANG DALAM 

MENEKAN PERTUMBUHAN Curvularia sp. SECARA IN VITRO 

 

 

Eliza Apriani (11980222440) 

Di bawah bimbingan Yusmar Mahmud dan Siti Zulaiha 

INTISARI 

 

 Curvularia sp. merupakan  patogen penyebab penyakit  bercak daun yang 

umumnya dijumpai pada tanaman kelapa sawit. Salah satu alternatif 

pengendaliannya adalah dengan menggunakan asap cair sabut pinang. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi asap cair sabut pinang yang terbaik 

dalam menekan pertumbuhan Curvularia  sp. secara in vitro. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Desember sampai bulan  Januari tahun 2023 di 

Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan  6 perlakuan (0%, 0,5%, 1%, 1,5%, 2% dan 2,5%) dan 4 ulangan, 

sehingga terdapat 24 unit percobaan. Parameter pengamatan meliputi analisis total 

fenol asap cair, karakteristik makroskopis, laju pertumbuhan (cm/hari), daya 

hambat (%), efektivitas berat basah dan efektivitas berat kering Curvularia sp. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asap cair sabut pinang memiliki total fenol  

1,24%. Konsentrasi asap cair sabut pinang berpengaruh dalam menghambat 

Curvularia sp. Konsentrasi berpengaruh terhadap laju pertumbuhan, daya hambat, 

efektivitas berat basah dan efektivitas berat kering koloni Curvularia sp. Asap cair 

sabut pinang dengan konsentrasi 1,5% merupakan konsentrasi terbaik dalam 

menghambat Curvularia sp.  

   

Kata Kunci: asap cair, Curvularia sp. sabut pinang. 
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 TEST OF CONCENTRATION ARECA NUT PEELS LIQUID SMOKE TO 

INHIBIT THE GROWTH OF Curvularia sp. IN VITRO 

 

 

Eliza Apriani (11980222440) 

Under the guidance of Yusmar Mahmud and Siti Zulaiha 

ABSTRACT 

Curvularia sp. are the pathogenic that causes leaf spote specially in oil 

palm. One of the alternative control used areca nut liquid smoke. This research 

aims to determine the most effective concentration of areca liquid smoke to inhibit 

the growth of Curvularia sp. in vitro. This research was conducted in December 

until January 2023 at the Pathology, Entomology, Microbiology and Soil Science 

Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal Science. Islamic State University 

Sultan Syarif Kasim Riau. This study use an experimental method with a 

completely randomized design (RAL) with 6 treatments (0%, 0.5%, 1%, 1.5%, 2% 

and 2.5%) with 4 replications, so there were 24 experimental units. Parameters of 

this research are total phenol, characteristics macroscopic, growth rate (cm/ 

day), percentage on inhibition (%), effective wet mass and dry mass of Curvularia 

sp. The results showed  that liquid smoke had a total phenol 1.24%. Areca nut 

peels liquid smoke with 1.5% concentration  has very effective to inhibit 

Curvularia sp. Concentratiom has already to inhibit growth rate, percentage of 

hibition, effective wet mass and dry mass of Curvularia sp. Areca nut peels liquid 

smoke with concentration 1,5% has very effective to inhibit Curvularia sp. 

 

Keywords: areca nut, Curvularia sp. liquid smoke 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Curvularia sp. adalah patogen penyebab penyakit yang umumnya 

dijumpai pada tanaman kelapa sawit (Afandi dkk., 2017). Curvularia sp. mula-

mula menyerang daun  pupus yang baru membuka atau dua daun muda yang 

sudah terbuka. Gejala penyakit dimulai dengan adanya titik bercak berwarna 

kecoklatan yang dikelilingi oleh selaput hitam  transparan. Selaput hitam tersebut 

akan berubah menjadi kuning muda, sedangkan bercak cokelat muda yang 

terdapat di pusat bercak akan berubah  menjadi cokelat tua (Susanto dan Prasetyo, 

2013). 

Di daerah tropis dan subtropis Curvularia sp. merupakan  patogen pada 

berbagai tanaman yang dapat menyebabkan kematian tanaman kelapa sawit pada 

stadium prenursery. Hal tersebut dapat terjadi apabila tidak dilakukan penanganan 

secara signifikan. Intensitas serangan penyakit bercak daun yang disebabkan oleh 

Curvularia sp. di pembibitan kelapa sawit mencapai 38% (Solehudin dkk., 2012).  

Lalang dkk. (2016) menambahkan bahwa frekuensi dan intensitas tertinggi 

serangan Curvularia sp. terdapat di main nursery dibandingkan dengan 

prenursery. Serangan penyakit bercak daun Curvularia sp. selain sulit 

dikendalikan (Solehudin dkk., 2012) juga akan menyebabkan berkurangnya mutu 

kelapa sawit yang dihasilkan (Defitri, 2015).  

Upaya pengendalian penyakit bercak daun saat ini masih menggunakan 

berbagai fungisida kimia sintetik yang beredar di pasaran (Aziz dan Bambang, 

2014). Irfan (2016) melaporkan pengendalian secara kimiawi dengan 

menggunakan fungisida sintetik menjadi pilihan sebagian besar petani kelapa 

sawit. Penggunaan fungisida sintetik secara terus menerus akan mengakibatkan 

pencemaran lingkungan, terbunuhnya organisme non-target dan resistensi fungi. 

Salah satu alternatif untuk mengurangi dampak tersebut adalah dengan 

memanfaatkan asap cair untuk mengendalikan fungi patogen penyebab penyakit 

bercak daun pada tanaman kelapa sawit. Asap cair (liquid smoke) merupakan 

bahan aktif yang memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan Curvularia sp. 

yang diperoleh dari hasil kondensasi fraksi uap atau gas yang terbentuk selama 

proses pirolisis dari bahan yang mengandung lignin, selulosa dan hemiselulosa 
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(Sarwendah dkk., 2019). Asap cair dapat digunakan sebagai antimikroba 

dikarenakan mengandung senyawa fenol dan asam organik. Hal ini dapat 

dijadikan sebagai alternatif pengurangan penggunaan fungisida sintetik yang 

penggunaan jangka panjangnya berdampak pada lingkungan dan masyarakat 

petani.  

Salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan sebagai asap cair yaitu sabut 

pinang. Sabut pinang merupakan limbah tanaman tropis yang berasal dari kulit 

buah pinang dan keberadaannya pun sangat melimpah. Menurut data Dinas 

Perkebunan Provinsi Riau memiliki luas areal perkebunan dan produksi pinang 

yaitu 22.521 Ha dengan produksi 12.295 Ton, salah satu daerah penghasil pinang 

terbanyak adalah Indragiri Hilir, luas areal 19.120 Ha dengan produksi 10.328 

Ton (Dinas Perkebunan Provinsi Riau, 2022). Sabut pinang merupakan sisa dari 

pengupasan buah pinang yang berupa serat, cangkang dan kulit. Biasanya, 

limbah-limbah ini hanya dibakar ataupun dibuang begitu saja oleh petani pinang. 

Padahal, limbah tersebut jika dilakukan pengolahan secara optimal akan memiliki 

nilai ekonomi. Ditinjau dari aspek kimianya, limbah ini memiliki komponen 

hemiselulosa, lignin dan selulosa yang berpotensi untuk dijadikan produk baru 

salah satunya asap cair. Dari hasil uji laboratorium sabut pinang mengandung 

antara lain selulosa 70,20%, air 10,92% dan kadar abu 6,02% (Panjaitan, 2008). 

Salah satu penelitian yang telah dilakukan adalah tentang pemanfaatan sabut 

pinang sebagai bahan baku pembuatan asam oksalat. Dilihat dari tingginya kadar 

selulosa sabut pinang, maka sabut pinang berpotensi sebagai sumber pembuatan 

asap cair (Herawati, 2012). 

Kemampuan asap cair dalam menghambat pertumbuhan jamur 

dipengaruhi oleh komponen kimia utama penyusun asap cair yakni senyawa fenol, 

karbonil dan asam organik yang berfungsi sebagai antimikroba dan antioksidan 

(Mahmud et al., 2016). Yulia dkk. (2020) melaporkan bahwa asap cair sabut 

pinang mengandung 0,63% fenol dan 32,4% asam organik. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka asap cair dari sabut pinang memiliki 

potensi untuk dimanfaatkan sebagai alternatif fungisida alami dalam menekan 

pertumbuhan Curvularia sp. penyebab penyakit bercak daun pada tanaman kelapa 

sawit. Sehingga penulis telah melakukan penelitian yang berjudul “Uji Efektivitas 
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Asap Cair Sabut Pinang dalam Menekan Pertumbuhan Curvularia sp. secara in 

vitro”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi asap cair sabut 

pinang yang terbaik dalam menekan pertumbuhan Curvularia sp. secara in vitro. 

 

1.3. Manfaat  

Memberikan informasi mengenai pemanfaatan asap cair sabut pinang 

dalam menekan pertumbuhan Curvularia sp. secara in vitro. 

 

1.4. Hipotesis 

Asap cair sabut pinang konsentrasi 1,5%  merupakan konsentrasi terbaik 

dalam menekan pertumbuhan Curvularia sp. penyebab penyakit bercak daun 

secara in vitro. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Curvularia sp. Patogen Penyebab Bercak Daun 

Penyakit bercak daun merupakan masalah yang sering dijumpai pada 

tanaman kelapa sawit yang disebabkan oleh Curvularia sp. penyakit ini 

menyerang tanaman kelapa sawit pada stadium pembibitan, sehingga 

apabila tidak ada pengendalian terhadap penyakit ini, dapat menyebabkan 

kematian pada tanaman muda kelapa sawit (Susanto dan Prasetyo. 2013).  

Lalang dkk. (2016) melaporkan penyakit bercak daun Curvularia sp. 

menyerang pada bagian daun muda pertanaman kelapa sawit baik yang masih 

menutup maupun yang sudah terbuka, gejala awal yang ditimbulkan berupa 

terdapat bulatan berukuran kecil berwarna kuning yang dapat dilihat pada kedua 

sisi permukaan daun. seperti pada (Gambar 2.1. (a)). Kemudian adanya bercak 

pada daun berbentuk bulat, dan berwarna coklat muda, kemudian warna coklat 

tersebut berlahan menjadi coklat jingga dengan adanya lingkaran holo berwarna 

kuning. seperti pada (Gambar 2.1. (b)). Pada infeksi yang berat, daun yang paling 

tua akan mengering, mengkriting, dan menjadi rapuh, namun pada daun yang 

mengering bercak-bercak Curvularia sp. tetap terlihat jelas sebagai bercak 

berwarna tua di atas jaringan yang berwarna coklat tua.  

 

            
                         a                          b 

Gambar 2.1. a. Gejala Bercak Daun Disebabkan oleh Curvularia sp. 

 (Defitri, 2021) b. Gejala Bercak Daun Curvularia sp.  

Sumber: Dokumentasi pribadi (2022).   

Hasil penelitian (Susanto & Prasetyo, 2013), menunjukkan bahwa Konidia 

Curvularia sp. menginfeksi pada jaringan daun inang, kemudian masuk melalui 

stomata daun dan  berkembang biak di dalam jaringan daun, seperti epidermis 
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atau palisade yang menyebabkan bercak pada daun. Sebagian besar konidia 

berada di lingkungan yang lembab setelah satu hingga dua hari menginfeksi daun. 

Produksi konidia terjadi dibagian hidup jaringan daun. Spora tersebar di daun 

yang sehat oleh angin dan percikan air (Hanif dkk., 2012). Pada umumnya, 

spesies Curvularia sp. merupakan patogen bagi berbagai tanaman didaerah tropik 

dan subtropik sebagai parasit fakultatif, parasit fakultatif ini sendiri adalah 

tumbuhan parasit yang menggantungkan sebagian sumber energi pada tumbuhan 

inang. Parasit fakultatif masih memiliki organ fotosintetik yang berfungsi secara 

normal sebagaimana tumbuhan yang bukan parasite. 

Berdasarkan hasil identifikasi di lapangan konidia  Curvularia sp. dapat 

lebih dikenal sebagai hawar daun Curvularia sp. Penyebaran dapat melalui tanah, 

terbawa hembusan angin, percikan air hujan, dan kemungkinan infeksi dari 

serangga (Sunarko, 2014). Identifikasi Penyakit Bercak Daun Curvularia sp. 

bentuknya bulat, warnanya lambat laun berubah menjadi coklat muda dan pusat 

bercak mengendap (melekuk). Setelah itu, warna bercak berubah menjadi coklat 

tua dan dikelilingi oleh holo jingga kekuningan. 

 

2.1.1. Taksonomi dan Morfologi Curvularia sp. 

Klasifikasi Curvularia sp. adalah sebagai berikut: Regnum: Fungi, 

Phylum: Ascomycetes, Classis: Eucomycetes, Ordo: Pleosorales, Familia: 

Pleosporaleeae, Genus: Curvularia (Agrios, 2005). Curvularia sp. merupakan 

fungi yang memiliki inang yang lebih dari satu sehingga dalam daur hidupnya 

dapat bertahan di beberapa inang termasuk gulma yang terdapat pada perkebunan 

kelapa sawit (Susanto dan Prasetyo. 2013). Curvularia sp. mampu tumbuh dengan 

optimum pada suhu 10°-40° C (Almaguer et al., 2013). 

Karakteristik morfologi dari Curvularia sp. meliputi miselium berwarna 

putih dan berubah agak kecoklatan kemudian coklat kehitaman, memliki bentuk 

agak kasar dan arah pertumbuhan jamur ke arah samping, memiliki percabangan 

hifa dan bersekat dengan warna hifa coklat, kodia dari Curvularia sp. berbentuk 

agak lonjong dan berlekuk berwarna coklat gelap seperti yang terlihat pada 

(Gambar 2.2) dan terdiri atas 3-5 sel (Venita, 2010). 
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Gambar 2.2. Konidia Curvularia sp. (Sakdiyah, 2019) 

 

2.1.2. Penyebaran dan Faktor Penyebaran Curvularia sp. 

Venita (2010) melaporkan bahwa percikan air hujan, serta angin akan 

menjadi faktor penyebaran konidia Curvularia sp. Mengingat bahwa Curvularia 

sp. tumbuh baik pada gulma yang menjadi inang yang berada di sekitar tanaman 

kelapa sawit, pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan Sunarko (2014) yang 

menyatakan penyebaran penyakit bercak daun Curvularia sp. dapat terjadi 

melalui adanya hembusan angin, terbawa melalui tanah, percikan air hujan dan 

serangga. Kemudian Susanto dan Prasetyo (2013), melaporkan bahwa pemindahan 

bibit yang tidak pada waktunya akan menjadi penyebab utama penyebaran 

penyakit bercak daun Curvularia sp. 

Curah hujan dan kelembaban udara memiliki kaitan erat dengan jumlah 

konidia di udara yang bernilai negatif, dimana jika curah hujan dan kelembaban 

tinggi, maka jumlah konidia menjadi sedikit di udara, sedangkan suhu harian 

memiliki kaitan erat dengan jumlah konidia di udara yang bernilai positif dimana 

ketika suhu harian cenderung meningkat maka jumlah konidia juga cenderung 

banyak di udara, konidia jamur memliki peran yang sangat penting dalam 

penyebaran infeksi (Solehudin dkk., 2012). 

 

2.2. Sabut Pinang 

Iklim tropis yang dimiliki Indonesia mempengaruhi jenis tanaman yang 

tumbuh. Jenis tanaman palem seperti pinang merupakan tanaman yang 

mendominasi di Indonesia khususnya di Pulau Sumatera. Luas area tanaman 

pinang terus meningkat dalam kurun waktu 10 tahun ini (2009-2019) dimana rata-

rata produksi pinang mencapai sekitar 40 ton setiap tahunnya. Hal ini terlihat dari 

pemanfaatan buah pinang yang sangat tinggi di Aceh sebagai bahan pelengkap 

dalam masakan, prosesi adat dalam pernikahan maupun sebagai obat-obatan 
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tradisional. Dengan banyaknya pemanfaatan buah pinang mengakibatkan limbah 

semakin banyak dan akan menyebabkan dampak negatif terhadap lingkungan 

berupa limbah padat seperti kulit buah pinang yang terbuang setelah kulit dan 

bijinya diambil (Yulia dkk., 2020).  

Provinsi Riau juga memiliki luas dan jumlah produksi pinang yang besar 

di Indonesia, luas areal perkebunan dan produksi pinang yaitu 22.521 Ha dengan 

produksi 12.295 Ton, salah satu daerah penghasil pinang terbanyak adalah 

Indragiri Hilir, luas areal 19.120 Ha dengan produksi 10.328 Ton (Dinas 

Perkebunan Provinsi Riau, 2022). Azizah (2020) melaporkan bahwa potensi 

tanaman pinang di Kabupaten Indragiri Hilir termasuk cukup besar dan luas dari 

segi luas tanam dan produksi, namun baru sebatas dijual dalam bentuk biji pinang 

yang sudah kering dan belum menjadi produk olahan yang bernilai lebih tinggi. 

Sabut pinang merupakan limbah tanaman tropis yang keberadaannya 

sangat melimpah. Sabut pinang merupakan sisa dari pengupasan buah pinang 

yang berupa serat, cangkang dan kulit seperti pada (Gambar 2.3.). Biasanya, 

limbah-limbah ini hanya dibakar ataupun dibuang begitu saja oleh petani pinang. 

Padahal, limbah tersebut jika dilakukan pengolahan secara optimal akan memiliki 

nilai ekonomi. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Limbah Sabut Pinang 

 Ditinjau dari aspek kimianya, limbah ini memiliki komponen 

hemiselulosa, lignin dan selulosa yang berpotensi untuk dijadikan produk baru 

salah satunya asap cair. LKBP (Limbah Kulit Buah Pinang) tersusun dari 

senyawa-senyawa seperti pektin 25%, selulosa 40% dan lignin 18%, pektin 

oksalat 2%, hemiselulosa 2%, (Chanakya dan Malayil, 2011) dan senyawa 
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flavonoid sebesar 52,57 mg/g (Zhang dkk., 2011). Salah satu  penelitian yang 

telah dilakukan adalah tentang pemanfaatan sabut pinang sebagai bahan baku 

pembuatan asam oksalat. Dilihat dari tingginya kadar selulosa sabut pinang, maka 

sabut pinang berpotensi sebagai sumber pembuatan asap cair.  

 

2.3. Asap Cair Sabut Pinang 

Asap cair (liquid smoke) merupakan bahan aktif yang memiliki 

kemampuan menghambat pertumbuhan  Curvularia sp. Diperoleh dari hasil 

kondensasi fraksi uap atau gas yang terbentuk selama proses destilasi kering dari 

bahan yang mengandung lignin, selulosa dan hemiselulosa (Sarwendah dkk., 

2019). Asap cair dapat digunakan sebagai antimikroba dikarenakan mengandung 

senyawa fenol dan asam organik (Sari, 2018). Hal ini dapat dijadikan sebagai 

alternatif pengurangan penggunaan pestisida kimia yang penggunaan jangka 

panjangnya berdampak pada lingkungan dan masyarakat petani. Salah satu bahan 

yang dapat dijadikan asap cair adalah sabut pinang yang merupakan sisa limbah 

pinang yang tidak terpakai.  

Kemampuan asap cair dalam menghambat pertumbuhan jamur 

dipengaruhi oleh komponen kimia utama penyusun asap cair yakni senyawa 

fenol, karbonil dan asam organik yang berfungsi sebagai anti jamur, antimikroba 

dan antioksidan (Mahmud et al., 2016).  

Salah satu penelitain yang dilakukan Dewi dkk. (2012) adalah tentang 

pemanfaatan asap cair sabut pinang untuk uji antimikroba terhadap pertumbuhan 

Aspergillus flavus dan Rhizopus stoloniferus, menunjukkan asap cair dari sabut 

pinang mempunyai aktivitas antijamur terhadap jamur penyebab kerusakan pada 

bahan pangan yaitu Aspergillus flavus dan Rhizopus stoloniferus. Aktivitas 

antijamur pada konsentrasi 25% dengan diameter hambatan sebesar 12 mm dan 

10 mm untuk masing masing jamur. 

 

2.4. Uji Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian 

dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas 

selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang 
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sesungguhnya dicapai. Efektivitas dapat dilihat dari berbagai sudut pandang dan 

dapat dinilai dengan berbagai cara dan mempunyai kaitan yang erat dengan 

efisiensi (Juanita dkk., 2020). 

Uji efektivitas adalah suatu pengaruh atau akibat keaktifan, daya guna, 

karena adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan dengan sasaran yang dituju, untuk 

menekan pada hasil yang dicapai (Juanita dkk., 2020). Menurut Hidayat (2019), 

efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh pencapaian suatu 

target mengenai kualitas, kuantitas dan waktu yang telah tercapai, dimana 

semakin besar persentase target yang dicapai, maka semakin tinggi pula 

efektivitasnya. Uji efektivitas secara in vitro merupakan pengujian yang dilakukan 

dengan tujuan untuk menentukan perlakuan mana yang memiliki respon terbaik 

dengan pengujian skala laboratorium yang mana perlakuan dan unit penelitian 

diuji di dalam cawan Petri. Fokus penelitian ini adalah menentukan asap cair 

sabut pinang dengan konsentrasi mana yang memiliki respon terbaik dalam 

menghambat pertumbuhan Curvularia sp. secara in vitro. 

Berdasarkan  beberapa penelitian tentang uji efektivitas, penelitian 

Pulungan (2022) bahwa asap cair pelepah kelapa sawit dengan konsentrsi 2% 

sangat efektif dalam menghambat Curvularia sp. dan 4% sangat efektif dalam 

menghambat Cercospora sp. dengan daya hambat 100% . Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian Surwadinata (2022) asap cair batang sagu efektif dalam 

manghambat pertumbuhan. G. orbiforme pada konsentrasi 1% dengan efektivitas 

daya hambat 100%. dan berdasarkan penelitain Lististio (2020) asap cair tandan 

kosong kelapa sawit efektif dalam menghambat pertumbuhan G. boninense dan 

Curvularia sp. Pada konsentrasi 5% dengan efektivitas daya hambat 100%. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1.  Tempat dan Waktu  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA), Fakultas Pertanian dan Peternakan, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di jalan H. R. 

Soebrantas No. 115 Km. 15, Kelurahan Tuah Madani, Kecamatan Tuah Madani, 

Kota Pekanbaru. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Desember sampai 

Januari 2023. 

3.2.  Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sabut pinang, isolat 

murni Curvularia sp. yang berasal dari koleksi Laboratorium Patologi, 

Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, tanah liat, es batu, kertas 

Whatman no 40, media potato dextrose agar (PDA), akuades, spiritus, alkohol 

70%, membran filter 0,2 µm, asam galat, Na2CO3, HCl, reagen Folin-Ciocalteu. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pirolisator, laminar air 

flow, autoklaf, tabung reaksi, spectrophotometer UV-Vis, cawan Petri, hotplate 

with magnetic stirer, spatula, kapas, termometer, aluminium foil, Erlenmeyer, 

corck borer, gelas ukur, spidol, plastic warp, alat tulis, timbangan analitik dan 

sarung tangan. 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak 

lengkap (RAL), yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga terdapat 24 

unit percobaan. Taraf konsentrasi perlakuan merujuk pada penelitian Mahmud 

dkk. (2021), sebagai berikut: 

A0 = 0 % asap cair (0 ml) + Curvularia sp. 

A1 = 0,5 % asap cair (0,1 ml) + Curvularia sp. 

A2 = 1 %  asap cair (0,2  ml) + Curvularia sp. 

A3 = 1,5 % asap cair (0,3  ml) + Curvularia sp. 

A4 = 2 % asap cair (0,4 ml) + Curvularia sp. 
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A5 = 2,5 % asap cair (0,5 ml) + Curvularia sp. 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pengambilan Sabut Pinang 

Bahan  baku  pembuatan  asap cair berasal dari limbah  sabut  pinang yang 

diambil langsung dari penampungan pinang yang bertempat di Jl. Tuah Karya, 

Kecamatan Tampan, Pekanbaru, Provinsi Riau. Kulit pinang yang dijadikan 

sebagai bahan baku asap cair diambil secara acak dari limbah kulit pinang yang 

ada lalu dibelah menjadi 2 bagian seperti yang terlihat pada Gambar 3.1. Sabut 

pinang diambil sebanyak 2 kg selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk 

kemudian dijadikan asap cair. 

             
Gambar 3.1. Sabut Pinang   

3.4.2. Pembuatan Asap Cair Sabut Pinang 

Proses pembuatan asap cair sabut pinang diawali dengan membersihkan 

sabut pinang dari kotoran yang menempel kemudian sabut pinang dijemur di 

ruangan terbuka selama 36 jam sebelum proses pirolisis (Yulia dkk, 2020). 

Setelah itu, sabut pinang ditimbang sebanyak dua kilogram, kemudian 

dimasukkan ke dalam tabung reaktor dan ditutup rapat,  reaktor dipanaskan 

dengan waktu 3 jam pada temperatur 250℃, kemudian asap yang keluar dari 

tabung reaktor akan disalurkan melalui pipa menuju kondensor pendingin. Di 

dalam kondensor pendingin diberi air dan juga es batu, sehingga akan 

menghasilkan embunan (asap cair) yang kemudian ditampung ke dalam wadah 

penampung asap cair dan disaring agar tidak terdapat sisa bahan-bahan yang tidak 

diperlukan (Sari dkk., 2018). Asap cair ditampung dan didiamkan selama 48 jam. 

Setelah mengendap, asap cair disaring dengan membran filter 0,2 μm, sehingga 
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didapatkan asap cair untuk analisis kandungan fenol (Wardoyo, 2020) (Lampiran 

9). 

3.4.3. Pembuatan Media PDA 

 Media PDA dibuat dengan melarutkan media PDA instan sebanyak 18,42 

gram ke dalam 474 ml akuades, kemudian dihomogenkan menggunakan magnetic 

stirrer dengan suhu 100℃ selama 15 menit hingga mendidih. Kemudian 

Erlenmeyer yang berisi campuran media PDA ditutup menggunakan kapas dan 

alumunium foil pada mulut tabung, media selanjutnya disterilisasi (Lististo, 2020) 

(Lampiran 10). 

3.4.4. Sterilisasi Alat dan Bahan 

 Sterilisasi alat dan bahan tahan panas dilakukan dengan menggunakan 

autoklaf pada suhu 121℃ selama 20 menit. Asap cair disterilkan dengan 

menggunakan membran filter 0,2 µm kemudian ditampung pada botol kaca secara 

aseptis (Asnawati dan Hidayati, 2016). Sedangkan alat yang tidak tahan panas 

disterilisasi dengan menyemprotkan alkohol 96%. 

3.4.5. Pembiakan Inokulum Patogen 

Isolat Curvularia sp. diperoleh dari koleksi Laboratorium Patologi, 

Entomologi, Mikrobiologi, dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, kemudian diperbanyak 

dengan cara isolat Curvularia. sp  yang berada di dalam tabung dipindahkan 

menggunakan jarum Ose, kemudian diinokulasi ke cawan Petri yang berisi media 

PDA secara aseptik di laminar air flow. Cawan Petri kemudian ditutup dan 

disegel pada sisi-sisinya menggunakan plastic wrap. Kultivasi dilakukan 

sebanyak 5 kali, hal ini dilakukan sebagai pencegahan apabila terjadi kontaminasi 

pada isolat. Biakan kemudian diinkubasi pada inkubator dengan suhu 30℃ sampai 

Curvularia sp. memenuhi cawan Petri (Agustina, 2020) (Lampiran 11). 

3.4.6. Pengujian Asap Cair terhadap Curvularia sp. 

Pengujian asap cair sabut pinang dilakukan secara in vitro dengan teknik 

peracunan makanan. Pengujian ini dilakukan dengan menuangkan media PDA 

cair yang telah dihomogenkan dengan asap cair sesuai konsentrasi perlakuan ke 

dalam cawan Petri dengan volume akhir 20 ml dan didiamkan sampai media cair 



13 
 

menjadi padat. Biakan murni Curvularia sp. dipotong menggunakan cork borer,  

selanjutnya diinokulasi pada bagian tengah cawan Petri yang berisi media PDA 

dan bahan perlakuan. Setelah inokulasi dilakukan, cawan Petri kemudian ditutup 

dan disegel dengan plastic wrap dan diinkubasi untuk selanjutnya dilakukan 

pengamatan (Oramahi et al., 2010) (Lampiran 12). 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Analisis Kandungan Fenol Asap Cair  

Analisis kuantitatif senyawa fenolik total dilakukan dengan metode Folin-

Ciocalteau yang dikembangkan oleh Rungruang dan Suwanne (2010). Larutan 

asam galat (dalam akuades) dibuat dalam konsentrasi (0, 20, 40, 60, 80, dan 100 

mg/L). Larutan asam galat dan blanko tersebut diambil 0,5 ml, kemudian 

direaksikan dengan 2,5 ml reagen Folin-Ciocalteau 10% dan didiamkan selama 4 

menit. Setelah itu ditambahkan 2 ml larutan Na2CO3 7,5% dan diinkubasikan 

selama 30 menit pada temperatur ruang, Setelah itu ditentukan serapannya pada 

panjang gelombang (λ) 765 nm dengan Spektrofotometer UV -Vis. Perlakuan yang 

sama juga dilakukan pada asap cair sabut pinang dengan konsentrasi 100 mg/L 

(Lampiran 13). 

3.5.2. Karakteristik Makroskopis Curvularia sp. 

Pengamatan makroskopis dilakukan secara kasat mata dengan melihat 

morfologi koloni dari Curvularia sp. pada Cawan Petri yang tidak diberi 

perlakuan dengan yang diberi perlakuan asap cair sabut pinang. Pengamatan 

makroskopis koloni jamur meliputi bentuk koloni, permukaan koloni, elevasi 

koloni, tepi koloni dan warna koloni (Arneti dkk., 2017).  

3.5.3. Laju Pertumbuhan Curvularia sp. 

Pengamatan laju pertumbuhan koloni Curvularia sp. dilakukan sejak awal 

pertumbuhan jamur pada semua perlakuan cawan Petri sampai akhir pengamatan, 

yakni sampai koloni Curvularia sp. memenuhi cawan Petri yang tidak diberi 

perlakuan. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan penggaris. Rumus yang 

digunakan untuk mengetahui laju pertumbuhan merujuk kepada Hidayat (2019) 

sebagai berikut:  

µ = 
X

T
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Keterangan : 

µ = Laju Pertumbuhan Curvularia sp.(cm/hari) 

X = Pertambahan Diameter (cm) 

T = Waktu Pengamatan (hari) 

3.5.4. Daya Hambat Terhadap Pertumbuhan Curvularia sp.  

Pengamatan daya hambat asap cair terhadap pertumbuhan Curvularia sp. 

dilakukan setelah cawan Petri kontrol dipenuhi oleh Curvularia sp. Pengukuran 

dilakukan dengan cara mengukur diameter pertumbuhan koloni Curvularia sp. 

menggunakan penggaris. Penghitungan hambatan pertumbuhan koloni 

menggunakan rumus yang merujuk kepada Oramahi dkk. (2010) sebagai berikut: 

DH =  
DC DP 

DC
 × 100 % 

Keterangan : 

DH  = Daya Hambat Curvularia sp. (%) 

DC  = Diameter Kontrol (cm) 

DP  = Diameter Perlakuan (cm) 

Efektivitas asap cair dalam menghambat pertumbuhan Curvularia sp. 

dinilai berdasarkan kategori fungisida efektif dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Kategori Fungisida Efektif 

Efektivitas (%) Kategori 

0 Tidak Efektif 

1 – 20 Sangat Kurang Efektif 

21 – 40 Kurang Efektif 

41 – 60 Cukup Efektif 

61 – 80 Efektif 

81 – 100 Sangat Efektif 

Sumber: Syahidah dan Subekti (2019). 

3.5.5. Efektivitas Berat Basah Koloni Curvularia sp. 

Pengukuran berat basah koloni Curvularia sp. dilakukan pada hari 

terakhir setelah cawan Petri kontrol dipenuhi oleh Curvularia sp. Untuk 

mengukur berat basah koloni Curvularia sp. setiap cawan Petri ditambah dengan 

10 ml HCl 2,5% untuk melarutkan media PDA, kemudian disaring menggunakan 
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kertas Whatman No. 40 lalu ditimbang menggunakan timbangan analitik (Arneti 

dkk., 2017). Efektivitas setiap perlakuan terhadap berat basah koloni dihitung 

dengan rumus yang merujuk pada Arneti dkk. (2017): 

  

E  =  
BBK BBP 

BBP
 × 100 % 

Keterangan: 

 E  = Efektivitas (%)  

BBK = Berat Basah Kontrol (g)  

BBP  = Berat Basah Perlakuan (g) 

3.5.6. Efektivitas Berat Kering  Koloni Curvularia sp. 

Pengukuran berat kering koloni Curvularia sp. yakni dengan mengeringkan 

miselium yang telah disaring dengan kertas Whatman No.40 menggunakan oven 

pada suhu 60 ℃ selama 2 hari, kemudian ditimbang dengan timbangan analitik. 

Untuk menghitung efektivitas masing-masing perlakuan terhadap berat kering 

koloni jamur menggunakan rumus yang merujuk pada Arneti dkk. (2017). 

E =  
BKK BKP 

BKK
 × 100 % 

Keterangan: 

E = Efektivitas (%  

BKK = Berat Kering Kontrol (g) 

BKP = Berat Kering Perlakuan (g) 

 

3.6. Analisis Data 

Data makroskopis dianalisis secara deskriptif, sedangkan data kuantitatif 

dari hasil penelitian seperti laju pertumbuhan, daya hambat, efektivitas terhadap 

berat basah dan efektivitas terhadap berat kering dianalisis secara statistik, yakni 

analisis sidik ragam menggunakan program SPSS 23.0 dan apabila data hasil sidik 

ragam berpengaruh nyata diuji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range (DMRT) 

pada taraf 5%. menggunakan program SPSS 23. 
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V. PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan  

Asap cair sabut pinang dengan  konsentrasi 1,5% merupakan konsentrasi 

terbaik dalam menghambat pertumbuhan Curvularia sp.  

 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan asap cair 

sabut pinang dalam mengendalikan pertumbuhan Curvularia sp. secara in vivo. 
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Lampiran 1. Pengacakan Berdasarkan Rancangan Percobaan  RAL 

 

 

 

 

 

               1 cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

A0 = 0 %  asap cair (0 ml) + Curvularia sp.     

A1 = 0 5 % asap cair (0,1 ml) + Curvularia sp.    

A2 = 1 % asap cair (0,2 ml) + Curvularia sp.  

A3 = 1,5 % asap cair (0,3 ml) + Curvularia sp.   

A4 = 2 % asap cair (0,4 ml) + Curvularia sp. 

A5 = 2,5 % asap cair (0,5 ml) + Curvularia sp. 

 

U1 = Ulangan 1 

U2 = Ulangan 2  

U3 = Ulangan 3   

U4 = Ulangan 4 

 

 

 

A0U1 

A4U3 

A3U2 A4U2 A5U3 A4U4 

A1U1 A0U2 A3U1 A5U1 A3U4 A5U4 

A1U4 

A2U2 

A1U2 A0U3 A2U4 A4U1 

A3U3 

A2U1 A1U3 A0U4 A2U3 A5U2 
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Lampiran 2. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Bahan dan Alat 

Pembuatan Asap Cair Sabut Pinang 

Pembuatan Media PDA 

Sterilisasi Alat dan Bahan 

 

Pembiakan Inokulum Patogen 

 

Pengujian Asap Cair Terhadap Curvularia sp. 

Parameter Pengamatan 

 

1. Penentuan Kadar Fenol 

2. Karakteristik Makroskopik Curvularia sp. 

3. Laju Pertumbuhan Curvularia sp. 

4. Daya Hambat Pertumbuhan Terhadap  Curvularia sp. 

5. Efektivitas Berat Basah Koloni Curvularia sp. 

6. Efektivitas Berat Kering Koloni Curvularia sp. 

Analisis Data 

Selesai 
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Lampiran 3. Analisis Total Fenol 

 

Asam Galat 

Konsentrasi (ug/mL) Pengukuran (Abs) Rataan (Abs) 

0 (Blanko) 0,1246 0,1115 0,1122 0,1161 

20 0,1772 0,1765 0,1761 0,1766 

40 0,6531 0,6532 0,6627 0,6563 

60 0,7777 0,7779 0,7754 0,7777 

80 0,7851 0,7848 0,7829 0,7842 

100 1,1918 1,1914 1,1943 1,1925 
 

 

 
 

Diketahui rumus:    x = 
x  b 

a
  

y = 0,010x + 0,093   x(ACSP)= 
0 2176  0 093 

0 010
= 12,46 / 1,246% 

 

R
2
 = 0,922 

 

Sampel Asap Cair Sabut Pinang 

Pengukuran ACSP Filtrat 100 Ppm 

1 0,2180 

2 0,2178 

3 0,2180 

Rataan (Y) (Abs) 0,2176 

Konsentrasi (X) (ug/mL) 1,246 

Konsentrasi (X) (mg/mL) 0,02 

KT Fenol (mg GAE/g) 1,246 

KT Fenol (%) 1,24 

0,1161 
0,1766 

0,6563 

0,777 

0,7842 

1,1925 

y = 0,0105x + 0,0939 
R² = 0,9223 

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

1,2

1,4

0 20 40 60 80 100

A
b
so

rb
an

si
 

Konsentrasi (ug/ mL) 

Kurva Standar Asam Galat 
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Lampiran 4. Data Mentah Diameter Curvularia sp. 

Perlakuan 
Hari Setelah inkubasi (cm)                         

1 2 3 4 5 6 7 

A0U1 1,3 2,7 4,9 6,1 7,0 8,0 9,0 

A0U2 1,9 2,5 5,0 6,4 7,8 8,5 9,0 

A0U3 1,7 2,6 5,0 6,3 7,0 8,0 9,0 

A0U4 1,2 2,3 5,2 6,3 7,4 8,0 9,0 

Rerata           9,0 

A1U1 0,7 1,2 1,7 2,2 3,0 3,8 4,0 

A1U2 1,2 1,9 2,0 2,5 3,5 4,0 4,0 

A1U3 1,7 2,0 2,5 2,8 3,5 4,2 4,6 

A1U4 1,2  2,0 2,8 3,1 3,8 4,0 5,0 

Rerata           4,4 

A2U1 0,7 0,7 0,9 0,9 1,0 1,2 1,2 

A2U2 0,7 0,7 0,8 1,3 1,5 1,7 1,8 

A2U3 0,7 0,7 1,0 1,4 1,8 2,0 2,0 

A2U4 0,7 0,7 0,9 1,5 1,9 2,0 2,2 

Rerata           1,8 

A3U1 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 

A3U2 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 

A3U3 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 

A3U4 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 

Rerata           0,7 

A4U1 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 

A4U2 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 

A4U3 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 

A4U4 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 

Rerata       0,7 

      A5U1 

      A5U2 

      A5U3 

      A5U4 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

0,7 

Rerata       0,7 
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Lampiran 5. Laju Pertumbuhan Curvularia sp. 

Perlakuan 
            Hari Setelah Inkubasi (cm)                                        Rerata 

1 2 3 4 5 6 7  

A0U1 1,3 1,4 2,2 1,2 0,9 1,0 1,0 1,28 

A0U2 1,9 0,6 2,5 1,4 1,4 0,7 0,5 1,28 

A0U3 1,7 1,9 0,9 2,4 0,7 1,0 1,0 1,28 

A0U4 1,2 1,1 2,9 1,1 1,1 0,6 1,0 1,28 

Rerata                                                                                                            1,28 

A1U1 0,7 0,5 0,5 0,5 0,8 0,8 0,2 0,57 

A1U2 1,2 0,7 0,1 0,5 1,0 0,5 0 0,57 

A1U3 1,7 0,3 0,5 0,3 0,7 0,7 0,4 0,65 

A1U4 1,2 0,8 0,8 0,3 0,7 0,2 1,0 0,71 

Rerata                                                                                                            0,62 

A2U1 0,7 0 0,2 0 0,1 0,2 0 0,17 

A2U2 0,7 0 0,1 0,5 0,2 0,2 0,1 0,25 

A2U3 0,7 0 0,3 0,3 0,4 0,2 0 0,28 

A2U4 0,7 0 0,2 0,2 0,6 0,1 0,2 0,31 

Rerata                                                                                                            0,25 

A3U1 0 0 0 0 0 0 0 0 

A3U2 0 0 0 0 0 0 0 0 

A3U3 0 0 0 0 0 0 0 0 

A3U4 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rerata 

A4U1 0 0 0 0 0 0 0 0 

A4U2 0 0 0 0 0 0 0 0 

A4U3 0 0 0 0 0 0 0 0 

A4U4 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rerata 

A5U1 0 0 0 0 0 0 0 0 

A5U2 0 0 0 0 0 0 0 0 

A5U3 0 0 0 0 0 0 0 0 

A5U4 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rerata 
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Data Rata-Rata Laju Pertumbuhan Curvularia sp.  

Perlakuan 
Laju Pertumbuhan 

Rerata 
1 2 3 4  

0% 1,28 1,28 1,28 1,28 1,28 

0,5% 0,57 0,57 0,65 0,71 0,62 

1% 0,17 0,25 0,28 0,31 0,25 

1,5% 0 0 0 0 0 

2% 0 0 0 0 0 

2,5% 0 0 0 0 0 

 

Analisis Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Curvularia sp.  

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F- Hitung 
f-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 5 5.268 1.054 765.470** 2,773 4,248 

Galat 18 0.025 0.001    

Total 23 5.293     

Keterangan: TN = Tidak Nyata 

                     *    = Berbeda Nyata 

                     **  = Sangat Berbeda Nyata 

 

Konsentrasi N 
Subset for alpha = 0,05  

A B C D 

0%  4 1,28    

0,5% 4  0,62   

1% 4   0,25  

1,5% 4    0 

2% 4    0 

2,5% 4    0 

Sig.  1,00 1,00 1,00 1,00 
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Lampiran 6. Daya Hambat Asap Cair Terhadap Curvularia sp. 

Perlakuan 
Daya Hambat (%) 

Rerata 
1 2 3 4  

0% 0 0 0 0 0 

0,5% 51,80 51,80 44,57 39,75 46,98 

1% 85,54 78,31 75,90 91,56 82,82 

1,5% 100 100 100 100 100 

2% 100 100 100 100 100 

2,5% 100 100 100 100 100 

 

Analisis Sidik Ragam Daya Hambat Terhadap Curvularia sp.  

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F- Hitung 
f-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 5 33113.736 6622.747 464.649** 2,773 4,248 

Galat 18 256.558 14.253    

Total 23 33370.294     

Keterangan: TN = Tidak Nyata 

                     *    = Berbeda Nyata 

                     **  = Sangat Berbeda Nyata 

 

Konsentrasi N 
Subset for alpha = 0,05  

A B C D 

0%  4 0    

0,5% 4  46,98   

1% 4   82,82  

1,5% 4    100 

2% 4    100 

2,5% 4    100 

Sig.  1,00 1,00 1,00 1,00 
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Lampiran 7. Efektivitas Terhadap Berat Basah Koloni Curvularia sp. 

 

 Data Berat Basah Koloni Curvularia sp. 

Perlakuan 
Berat Basah Koloni (g) 

Rerata 
1 2 3 4  

0% 2,141 2,141 2,140 2,141 2,141 

0,5% 0,340 0,341 0,340 0,342 0,340 

1% 0,162 0,162 0,162 0,162 0,162 

1,5% 0,098 0,097 0,097 0,098 0,098 

2% 0,097 0,095 0,096 0,095 0,097 

2,5% 0,096 0,095 0,094 0,094 0,096 

 

Data Efektivitas Berat Basah Koloni Curvularia sp. (%) 

Perlakuan 
Efektivitas Berat Basah Koloni (%) 

Rerata 
1 2 3 4  

0% 0 0 0 0 0 

0,5% 84,12 84,07 84,12 84,03 83,59 

1% 92,43 92,43 92,43 92,43 92,43 

1,5% 95,42 95,47 95,47 95,42 95,45 

2% 95,47 95,57 95,52 95,57 95,53 

2,5% 95,52     95,57     95,61 95,61 95,58 

 

Analisis Sidik Ragam Berat Basah Koloni Curvularia sp.  

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F- Hitung 
f-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 5 13.275 2.655 8689.491** 2,773 4,248 

Galat 18 0,000 0,000    

Total 23 13.275     

Keterangan: TN = Tidak Nyata 

                     *    = Berbeda Nyata 

                     **  = Sangat Berbeda Nyata 

 

Konsentrasi N 
Subset for alpha = 0,05   

A B C D E 

0%  4 0     

0,5% 4  84,08    

1% 4   92,43   

1,5% 4    95,44  

2% 4     95,53 

2,5% 4     95,57 

Sig.  1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 
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Lampiran 8. Efektivitas Terhadap Berat Kering Koloni Curvularia sp.  

 

Data Berat Kering Koloni Curvularia sp.  

Perlakuan 
Berat Kering Koloni (g) 

Rerata 
1 2 3 4  

0% 0,060 0,061 0,061 0,060 0,060 

0,5% 0,020 0,022 0,021 0,020 0,020 

1% 0,015 0,017 0,015 0,015 0,015 

1,5% 0,008 0,008 0,009 0,008 0,008 

2% 0,005 0,006 0,004 0,005 0,005 

2,5% 0,002 0,003 0,001 0,002 0,002 

 

Data Efektivitas Berat Kering Koloni Curvularia sp.  

Perlakuan 
Efektivitas Berat Kering Koloni (%) 

Rerata 
1 2 3 4  

0% 0 0 0 0 0 

0,5% 66,67 63,33 65,00 66,67 65,42 

1% 75,00 71,67 75,00 75,00 74,17 

1,5% 86,67 86,67 85,00 86,67 86,26 

2% 91,67 90,00 93,33 91,67 91,67 

2,5% 96,67 95,00 98,33 96,67 96,67 

 

Analisis Sidik Ragam Berat Kering Koloni Curvularia sp.  

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F- Hitung 
f-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 5 0,009 0,002 2926.904** 2,773 4,248 

Galat 18 0,000 0,000    

Total 23 0,009     

Keterangan: TN = Tidak Nyata 

                     *    = Berbeda Nyata 

                     **  = Sangat Berbeda Nyata 

 

Konsentrasi N 
Subset for alpha = 0,05    

A B C D E F 

0%  4 0      

0,5% 4  65,41     

1% 4   74,16    

1,5% 4    86,25   

2% 4     91,66  

2,5% 4      96,66 

Sig.  1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 
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Lampiran 9. Dokumentasi Pembuatan Asap Cair Sabut Pinang 

 

 

 

1. Pengumpulan sabut pinang 2. Pengisian pirolisator dengan sabut 

pinang 

 

 

3. Pengisian kondensor dengan air es 4. Penutupan wadah pirolisator 

dengan rapat 

 

 

 

5. Proses pembakaran sabut pinang 6. Hasil asap cair sabut pinang 
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7. Proses penyaringan menggunakan 

kertas saring 

8. Filtrasi asap cair sabut pinang 

untuk mendapatkan grade 2   
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Lampiran 10. Dokumentasi Pembuatan Media PDA 

  
1. Penimbangan media PDA 2. Homogenisasi media PDA 

 
 

3. Sterilisasi alat dan media PDA 4. Penuangan media PDA pada 

Petri 
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Lampiran 11. Dokumentasi Kultivasi Curvularia sp. 

 

 
 

1. Isolat Murni Curvularia sp. 2. Kultivasi Isolat Pada Cawan Petri 

  

3. Hasil Kultivasi Curvularia sp. 

pada Cawan Petri 
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Lampiran 12. Dokumentasi Pengujian Asap Cair Sabut Pinang Terhadap 

Curvularia sp. Secara In Vitro 

 

  
1. Sterilisasi cawan Petri yang 

digunakan untuk pengujian asap 

cair sabut pinang 

2. Sterilisasi media PDA 

untuk masing masing 

perlakuan 

 
 

3. Pencampuran asap cair dengan 

media PDA  

4. Kultivasi Isolat Murni 

Curvularia sp. pada media 

peracun 

 

 

 

 

5. Pengamatan Pertumbuhan Curvularia sp. 
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Lampiran 13. Dokumentasi Analisis Total Fenol Asap Cair Sabut Pinang 

 

  
1. Instrumen spektofotemeter UV-Vis 2. Kuvet sebagai wadah sampel 

 

 

3. Asam galat sebagai larutan standar 

fenol 

4. Pencampuran pereaksi Fenol 

dengan Na2CO3 

 

  

5. Sampel asap cair yang di analisis 6. Hasil pengukuran absorbansi 

pada panjang gelombang 
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Lampiran 14. Dokumentasi Efektivitas terhadap Berat Basah dan Berat Kering 

Koloni Curvularia sp. 

 

  
1. Penambahan larutan HCl ke Cawan 

Petri perlakuan 

2. Penimbangan berat basah koloni 

Curvularia sp. 

 
 

3. Pengeringan koloni Curvularia sp. 

dengan oven 

4. Penimbangan berat kering 

koloni Curvularia sp. 

 

 


